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INTISARI 

NARUMI, L., 2017, UJI EFEK TONIKUM KOMBINASI SEDIAAN TEH 

CELUP JAHE MERAH (Zingiber Officinale Var.Rubrum) DAN SERAI 

WANGI (Cymbopogon nardus,L. Rendle ) TERHADAP MENCIT (Mus 

Musculus L.) RAS SWISS SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, 

UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 

 

 Tonikum adalah suatu bahan atau campuran bahan yang dapat 

memperkuat tubuh atau tambahan tenaga atau energi pada tubuh. Tonikum 

digunakan untuk memacu dan memperkuat semua sistem dan organ serta 

menstimulan perbaikan sel-sel tonus otot. Salah satunya adalah jahe merah dan 

serai wangi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek tonikum dari sediaan 

kombinasi dan tunggal teh celup jahe merah dan serai wangi dan mengetahui 

sediaan tunggal dan kombinasi jahe merah dan serai wangi yang memberikan cita 

rasa yang enak. 

 Sediaan teh celup jahe merah dan serai wangi diuji efek toniknya dengan 

metode Natatory Exhaustion. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 37 

ekor mencit jantan. Dibagi menjadi 7 kelompok masing masing terdiri dari 5 ekor 

mencit. Kelompok I : kontrol negatif, kelompok II : diberikan teh celup jahe 

merah dengan dosis 6,24mg/20gBB mencit, kelompok III, IV, V diberikan teh 

celup kombinasi jahe merah dan serai wangi dosis 6,24mg/20g BB mencit dengan 

perbandingan 75%:25%, 50%:50a%, 25%:75%, kelompok VI diberikan teh celup 

serai wangi sediaan tunggal dengan dosis 6,24mg/20gBB mencit dan kelompok 

VII : kontrol positif. Pengamatan hasil dilakukan dengan melihat selisih waktu 

lelah sebelum diberi perlakuan dan sesudah diberi perlakuan yang terjadi pada 

hewan uji, data yang diperoleh dianalisis dengan ANOVA dan untuk hasil uji 

tanggap rasa melihat dari hasil kuisioner yang di isi oleh 30 responden.  

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semua kelompok yang diberikan 

perlakuan sediaan teh celup tunggal dan kombinasi jahe merah dan serai wangi 

memiliki efek tonikum terhadap mencit jantan. Sediaan teh celup yang memiliki 

efek tonikum paling besar adalah sedian teh celup tunggal jahe merah dengan 

dosis 6,24mg/20gBB mencit dengan waktu lelah sebesar 19,78 menit dan sediaan 

teh celup yang memberikan rasa yang diterima responden dengan hasil lebih dari 

50% adalah teh celup kombinasi jahe merah dan serai wangi perbandingan 

100%:0%,75%:25%,25%:75% dan 0%:100% 

Kata kunci : Teh celup, Jahe Merah, Serai Wangi, Tonikum 
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ABSTRAC 

Narumi, L., 2017, COMBINED EFFECTS TEST STOCKS DYE TONIC 

RED GINGER (Zingiber officinale Var.Rubrum) AND citronella 

(Cymbopogon nardus, L, Rendle) ON MICE (Mus musculus L.) RAS SWISS, 

Thesis, FACULTY OF PHARMACY, UNIVERSITY OF FAITHFUL BUDI, 

Surakarta. 

 

 Tonic is a substance or mixture of substances that can enhance or 

additional power or energy on. Tonics used to stimulate and strengthen all 

systems and organs and cells stimulated improvement in muscle tone. One is a red 

ginger and citronella. This study aims to determine the tonic effect of the 

preparation and the combination of single teabag red ginger and citronella and 

know the single dosage and combination of red ginger and lemon grass that gives 

a delicious taste. 

 Preparations teabag red ginger and citronella tested tonic effect with 

Exhaus Natatory method. This study was conducted using 37 male mice. Divided 

into six groups each consisting of 5 mice. Group I: negative control, Group II: red 

ginger tea bag given at a dose of 6,24mg / 20gBB mice, group III, IV, V given 

teabag combination of red ginger and citronella dose of 6,24mg / BB 20g mice 

with a ratio of 75%:25%, 50%:50a%, 25%:75, the group VI awarded the dye 

citronella single dosage with a dose of 6,24mg / 20gBB mice. And group VII: 

positive control. Observation of results was done by looking at the difference of 

tired time before being treated and after being treated in animal test, the data 

obtained were analyzed by ANOVA and for the taste sense perception test result 

from the questionnaire which was filled by 30 respondents. 

 The results showed that all groups were given single teabag treatment 

dosage and combination of red ginger and citronella have a tonic effect on male 

mice. Preparations teabag which has a tonic effect most is perfomed single red 

ginger tea bag with a dose of 6,24mg / 20gBB mice With tired time of 19.78 

minutes and teabag preparations that gave the respondents a taste of 50% of the 

result was a combination of red ginger and lemongrass 100%: 0%, 75%: 25%, 

25%: 75 % And 0%: 100%. 

Keywords: Teabags, Red Ginger, Serai Wangi, tonic 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Setiap hari orang selalu melakukan aktivitas dalam kehidupannya. 

Aktivitas kerja yang semakin meningkat membutuhkan tenaga yang lebih banyak, 

sehingga menyebabkan rasa lelah atau letih setelah beraktivitas, karena itu 

kebutuhan akan obat penambah stamina menjadi meningkat karena menginginkan 

segera pulihnya tenaga mereka dalam waktu yang singkat agar mereka bisa 

meneruskan aktivitas sehari-hari. Pengobatan tradisional dengan tanaman obat 

merupakan pengongobatan yang efektif, efisien, aman dan ekonomis 

(Wijayakusuma 2000). Obat tradisional Indonesia (jamu) banyak digunakan untuk 

memelihara kesehatan sehari-hari, meningkatkan daya tahan tubuh, dan 

mempertahankan stamina (Soedibyo 1998). 

 Tonikum adalah suatu bahan atau campuran bahan yang dapat 

memperkuat tubuh atau tambahan tenaga atau energi pada tubuh (Hermayanti 

2013). Tonikum digunakan untuk memacu dan memperkuat semua sistem dan 

organ serta menstimulan perbaikan sel-sel tonus otot. Efek tonik ini terjadi karena 

efek stimulan yang dilakukan terhadap sistem syaraf pusat. Efek tonik ini dapat 

digolongkan ke dalam golongan psikostimulansia. Senyawa psikostimulansia 

dapat meningkatkan aktivitas psikis, sehingga menghilangkan rasa kelelahan dan 

penat, serta meningkatkan kemampuan berkonsentrasi (Wahyuni &Kusumawati 

2008). 

 Obat yang digunakan untuk memulihkan stamina salah satunya yaitu 

kafein. Kafein adalah stimulan dari sistem saraf pusat dan metabolisme digunakan 

secara baik untuk pengobatan dalam mengurangi keletihan fisik dan juga dapat 

meningkatkan tingkat kewaspadaan sehinga rasa mengantuk dapat ditekan. Kafein 

juga merangsang sistem saraf pusat dengan cara menaikkan tingkat kewaspadaan, 

sehingga pikiran lebih jelas dan terfokus dan koordinasi badan lebih jelas dan 

terfokus dan kordinasi badan menjadi lebih baik (Were 1995). 

 Taman tradisional yang dapat digunakan untuk menjaga stamina antara 

lain yaitu jahe merah dan serai wangi. Jahe merah dan serai wangi merupakan 
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salah satu rempah-rempah yang banyak di pasaran. Rimpang jahe merah dapat 

untuk mengobati batuk kering menahun, gatal-gatal, luka lecet, terkena duri, luka 

tikam, gigitan ular, melestarikan gairah, meningkatkan daya tahan tubuh dan obat 

kuat (Hariana 2006). Menurut penelitian Harlina (2002), jahe merah mengandung 

oleoresin yang berkhasiat sebagai tonikum. Jahe merah lebih banyak digunakan 

sebagai obat karena kandungan minyak atsiri dari oleoresinnya yang paling tinggi 

dibandingkan dengan jahe jenis lainnya sehingga lebih ampuh menyembuhkan 

berbagai macam jenis penyakit. Hasil penelitian terdahulu untuk jahe merah 

membuktikan bahwa serbuk instan jahe merah dengan dosis 200, 400, dan 800 

mg/kg bb mencit menambah waktu renang sebanyak 1,06; 1.30; dan 1,80 menit 

(Restiani 2009). 

 Secara tradisional serai wangi digunakan sebagai pembangkit citarasa pada 

makanan, minuman dan obat tradisional (Wijayakusuma 2001). Serai wangi 

sering diminum untuk mengobati radang tenggorokan, radang usus, radang 

lambung, diare, obat kumur, sakit perut, batuk pilek dan sakit kepala serta juga 

digunakan sebagai obat gosok untuk mengobati eksema dan rematik 

(Wijayakusuma 2001 ; Leung & Foster 1996 & Oyen 1999). Kandungan minyak 

atsiri yang terkandung dalam serai wangi dapat digunakan untuk tonikum (Agusta 

2002). Dibuat minuman paduan dari jahe merah dan serai wangi di harapkan 

mempunyai rasa yang lebih enak dari pada sediaan tunggal dan di harapakan 

mempunyai efek tonikum yang optimal. Berdasarkan dosis empiris 5 gram 

rimpang segar serai wangi di panaskan dengan satu gelas air selama 15 menit 

kemudian diminum dua kali sehari yang digukan untuk obat peluruh air seni, 

peluruh keringat, peluruh dahak atau batuk, bahan untuk kumur, dan penghangat 

badan (Hidayat dan Rodame 2015).  

 Sediaan dalam penelitian ini dibuat dengan metode pembuatan teh celup 

yang  bertujuan untuk memudahkan penggunaan tanaman obat dan praktis dalam 

pembuatannya. Teh celup merupakan sediaan teh yang dikemas dalam kantong 

kecil yang biasanya terbuat dari kertas. Teh celup kemudian diseduh dengan 

mencelupkannya kedalam air hangat beberapa kali (Rossi 2010). Metode uji 

tonikum yang digunakan pada penelitian ini yaitu natatory exhaustion. Metode 
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natatory exhaustion merupakan metode skrining farmakologi yang dilakukan 

untuk mengetahui efek obat yang bekerja pada koordinasi gerak terutama 

penurunan kontrol saraf pusat (Turner & Habborn 1997). 

 

B. Perumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang dirumuskan permasalahan sebagai berikut : 

 Pertama, apakah sediaan kombinasi dan tunggal teh celup jahe merah dan 

serai wangi mempunyai efek tonikum terhadap mencit jantan ? 

 Kedua, apakah efek tonikum sediaan kombinasi teh celup jahe merah dan 

serai wangi lebih efektif dibandingkan sediaan tunggal teh celup jahe merah dan 

serai wangi terhadap mencit jantan ? 

 Ketiga, apakah sediaan kombinasi jahe merah dan serai wangi 

memberikan cita rasa yang lebih enak dibandingkan sediaan tunggal jahe merah 

dan serai wangi ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah : 

 Pertama, untuk mengetahui efek tonikum sediaan tunggal dan kombinasi 

jahe merah dan serai wangi teh celup tehadap mencit jantan. 

 Kedua, untuk mengetahui sediaan teh celup jahe merah dan serai wangi 

yang lebih efektif sebagi efek tonikum terhadap mencit jantan. 

 Ketiga, untuk mengetahui dari sediaan tunggal dan kombinasi jahe merah 

dan serai wangi yang memberikan cita rasa yang enak. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah : 

 Pertama, dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

bagi ilmu pengetahuan di bidang farmasi dan khususnya di bidang tanaman obat 

tradisional yang saat ini masih berdasarkan pengalaman 

 Kedua, diharapakan sebagai masukan bagi masyarakat dalam upaya 

pemanfaatan jahe merah dan serai wangi. 



 

4 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Tanaman Jahe Merah 

1. Klasifikasi tumbuhan 

 Sistematika tanaman jahe merah (Zingiber Officinale Var. Rubrum) 

sebagai berikut : 

Divisio   : Pteridophyta 

Sub-Divisio   : Angiospermae 

Classsis   : Monocothyledonae 

Ordo    : Sctaminae 

Familia   : Zingiberaceae 

Genus    : Zingiber  

Spesies   : Zingiber Officinale Var. Rubrum (Anonim 2002) 

2. Morfologi tumbuhan 

 Perbanyakan jahe merah dapat dilakukan dengan rimpang. Banyak 

terdapat di Indonesia di kebun maupun pekarangan. Jahe merah dirawat dengan 

disiram air yang cukup, dijaga kelembaban tanahnya dan dipupuk dengan pupuk 

dasar (Hariana 2006). 

Jahe adalah tanaman menahun, hidup merumpun, beranak pinak, 

menghasilkan rimpang dan berbunga. Bunga mulai muncul pada permukaan 

tanah, berbentuk tongkat atau bulat telur, dengan panjang ± 25 cm, mahkota 

bunga berbentuk tabung dengan helaian agak sempit, tajam, berwarna kuning 

kehijauan. Bibir mahkota bunga berwarna ungu gelap, berbintik-bintik putih 

kekuning-kuningan. Kepala sari berwarna ungu dan mempunyai dua tangkai putik 

(Rukmana 2000). 

3. Kandungan kimia 

 minyak atsiri jahe terdapat unsur-unsur : n-nonylaldehyde, d-camphene, d-

β phellandrene, methyl heptenone, cineol, dborneol, geraniol, linalool, acetates 

dan caprylate, citral, chavicol dan zingiberene. Sifat khas jahe disebabkan adanya 

minyak atsiri dan oleoresin jahe. Aroma harum jahe disebabkan oleh minyak 

atsiri, sedangkan  oleoresinnya menyebabkan rasa pedas (Yunita & Anom 2014). 
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Menurut penelitian jahe merah mempunyai kandungan pati (52,9%), minyak atsiri 

(3,9%) dan ekstrak yang terlarut dalam alkohol (9,93%) (Hernani & Hayani 

2001). Kandungan oleoresin jahe merah juga lebih tinggi dibandingkan jahe 

lainnya, yaitu 3% dari bobot kering (Harlina 2002).  

Efek farmakologi yang dimiliki jahe merah diantaranya merangsang 

ereksi, penghambat keluarnya enzim 5-lipoksigenase dan siklo-oksigenase setara 

meningkatkan aktifitas kelenjar endokrin. Selain itu, jahe merah yang memiliki 

efek farmakologis untuk memperlambat proses penuaan, merangsang regenerasi 

sel kulit dan bahan pewangi (Hariana 2006). 

4. Khasiat dan kegunaan 

 Hasil penelitian farmakologi menyatakan bahwa senyawa antioksidan 

alami jahe cukup tinggi dan sangat efisien dalam menghambat radikal bebas 

superoksida dan hidroksil yang dihasilkan oleh sel-sel kanker, dan bersifat sebagai 

antikarsinogenik, non toksik dan non mutagenik pada konsentrasi tinggi. 

Beberapa senyawa termasuk gingerol, shogaol dan zingeron memberikan aktivitas 

farmakologi seperti antioksidan, anti inflamasi, analgesik, antikarsinogenik dan 

kardiotonik (Harnani & Winarti 2004). Hasil penelitian terdahulu untuk jahe 

merah membuktikan bahwa serbuk instan jahe merah dengan dosis 200, 400, dan 

800 mg/kg bb mencit menambah waktu renang sebanyak 1,06; 1.30; dan 1,80 

menit (Restiani 2009). 

Senyawa gingerol telah dibuktikan mempunyai aktivitas sebagai, 

antipiretik, antitusif, hipotensi, anti inflamasi dan analgesik, antitumor, 

antikanker, antioksidan, antifungi. Selain itu, sangat effektif untuk mencegah sinar 

ultraviolet B (UVB) dan bisa sebagai terapi untuk mencegah kerusakan kulit 

(Hernani & Winarti 2004). Menurut penelitian (Yunita & Anom 2014) ekstrak 

etanol jahe merah memberikan efek tonikum dengan dosis 100mg/kgBB mencit 

dengan rata-rata waktu selama 5,6711 menit. 

 

B. Tanaman Serai Wangi 

1. Sistematik tanaman 

 Klasifikasi tanaman serai wangi adalah sebagai berikut (Tora 2013):  
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Kingdom   : Plantae  

Divisio   : Spermatophyta  

Classis   : Monocotyledoneae  

Ordo   : Poales  

Familia  : Poaceae  

Genus   : Cymbopogon  

Spesies  : Cymbopogon nardus (L.) Randle 

2. Morfologi Tanaman 

 Pada tanaman serai wangi (Cymbopogon nardus) merupakan tanaman 

dengan habitus terna perenial, serai wangi (Cymbopogon nardus) merupakan 

tanaman dari suku Poaceae yang sering disebut deangan suku rumput-rumputan 

(Tora 2013). Tanaman serai wangi (Cymbopogon nardus) memiliki akar yang 

besar. Akarnya merupakan jenis akar serabut yang berimpang pendek (Arzani & 

Riyanto 1992). Batang tanaman serai wangi (Cymbopogon. Nardus) bergerombol 

dan berumbi, serta lunak dan berongga. Isi batangnya merupakan pelepah umbi 

untuk pucuk dan berwarna putih kekuningan. Namun ada juga yang berwarna 

putih keunguan atau kemerahan. Selain itu, batang tanaman serai wangi juga 

bersifat kaku dan mudah patah. Batang tanaman ini tumbuh tegak lurus di atas 

tanah (Arzani & Riyanto 1992). 

 Daun tanaman serai berwarna hijau dan tidak bertangkai. Daunnya kesat, 

panjang, runcing dan daun tanaman ini memiliki bentuk seperti pita yang makin 

ke ujung makin runcing. Daunnya juga memiliki tepi yang kasar dan tajam. 

Tulang daun tanaman serai tersusun sejajar. Letak daun pada batang tersebar. 

Panjang daunnya sekitar 50-100 cm, sedangkan lebarnya kira-kira 2 cm. Daging 

daun tipis, serta pada permukaan dan bagian bawah daunnya berbulu halus 

(Arzani & Riyanto 1992). 

 Tanaman serai wangi jenis ini jarang sekali memiliki bunga. Kalaupun 

ada, pada umumnya bunganya tidak memiliki mahkota dan merupakan bunga 

berbentuk bulir.Buah tanaman serai jenis (Cymbopogon nardus) jarang sekali atau 

bahkan tidak memiliki buah. Sedangkan bijinya juga jarang sekali (Arzani & 

Riyanto 1992). Serai wangi (Cymbopogon nardus) dapat tumbuh di tempat yang 
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kurang subur bahkan di tempat yang tandus. Karena mampu beradaptasi baik 

dengan lingkungannya, serai wangi tidak memerlukan perawatan khusus (Nungki 

2013). 

3. Kandungan kimia 

 Kandungan kimia yang terdapat di dalam tanaman serai wangi antaralain 

mengandung 0,4% minyak atsiri dengan komponen yang terdiri dari sitral, 

sitronelol (66-85%), α-pinen, kamfer, sabinen, mirsen,β-felandren, psimen, 

limonen, cis-osimen, terpinol, sitronelal, borneol, terpinen-4-ol, α-terpineol, 

geraniol, farnesol, metil heptenon, n-desialdehida, dipenten, metilheptenon, 

bornilasetat, geranilformat, terpinil asetat, sitronelil asetat, geranilasetat, β-

elemen, β-kariofilen, β-bergamoten, trans-metilisoeugenol, β-kadinen, elemol, 

kariofilen oksida (Rusli dkk 1979) 

4. Khasiat dan kegunaan 

 Serai wangi digunakan sebagai pembangkit cita rasa pada makanan, 

minuman dan obat tradisional (Wijayakusumah 2001). Dibidang industri pangan 

minyak serai wangi digunakan sebagai bahan tambahan dalam minuman, permen, 

daging, produk daging dan lemak (Leung & Foster 1996). Minyak atsiri yang 

terkandung dalam serai memiliki khasiat sebagai antiseptik, analgetik, antidepresi, 

diuretik, deodorant, antipiretik, insektisida, tonikum, antiradang, fungisid, dan 

antiparasit (Agusta 2002). Daun serai wangi berfungsi sebagai peluruh kentut 

(karminatif), penambah nafsu makan (stomakik), obat pasca bersalin, penurun 

panas, dan pereda kejang (antispasmodik) (Kurniawati 2010). 

 

C. Simplisia 

1. Pengertian simplisia 

 Simplisia adalah bahan alami yang diguakan untuk obat dan belum 

mengalami perubahan proses apapun, dan kecuali dinyatakan lain umumnya 

berupa bahan yang telah dikeringkan. Berdasarkan hal itu maka simplisia dibagi 

menjadi tiga golongan, yaitu simplisia nabati, simplisia hewani dan simplisia 

pelikan atau mineral (Gunawan & Mulyani 2004). 
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 Simplisa nabati adalah simplisia yang dapat berupa tanaman utuh, bagian 

tanaman, eksudat tanaman, atau gabungan antara ketiganya. Eksudat tanaman 

adalah isi sel yang secara spontan keluar dari tanaman atau dengan cara tertentu 

sengaja dikeluarkan dari selnya. Simplisia hewani adalah berupa hewan utuh atau 

zat-za berguna yang dihasilkan oleh hewan dan belum berupa bahan kimia murni. 

Simplisia pelikan atau mineral adalah simplisia berupa bahan pelikan atau mineral 

yang belum diolah atau telah diolah dengan cara sederhana dan belum berupa 

bahan kimia murni (Gunawan & Mulyani 2004). 

2. Pengumpulan simplisia 

Bagian simplisia yang  diambil dari tanaman,  misalnya daun, bunga, 

buah, akar atau rimpang. Hal  ini karena zat berkhasiat tidak terdapat pada seluruh 

bagian dari tanaman. Kadangkala ada bagian dari tanaman justru beracun dan 

tidak dikehendaki. Bila yang dikumpulkan daun sebaiknya tidak tercampur 

dengan bagian lain dari tanaman seperti biji, bunga, atau tangkai. Pengumpulan 

simplisia juga perlu memperhatikan kondisi khusus,  misalnya pemanenan daun  

yang  dilakukan sewaktu daun masih muda atau ketika masih tunas  (Dalimartha 

2008). 

3. Pencucian dan pengeringan simplisia 

 Pencucian simplisia bertujuan untuk melepaskan kotoran  (tanah,  debu,  

dan kotoran lainnya)  yang  melekat pada tanaman obat sehingga mikroba atau 

kotoran yang  dapat merusak dan mengubah komposisi zat pada tanaman dapat 

dihilangkan.  Proses  pencucian dilakukan dengan cara mengalirkan  air  bersih 

pada simplisia sehingga kotoran dapat terlarut dan terbuang. Kualitas  air  yang  

digunakan untuk membersihkan simplisia harus air bersih yang tidak mengandung 

mikroba atau logam,  air  yang  digunakan disarankan dengan  air  tanah  yang  

bersih (Dalimartha 2008). 

 Pengeringan simplisia bertujuan mengurangi kadar air simplisia, sehingga 

simplisia tidak mudah rusak, berjamur, atau kandungan bahan aktif berubah jika 

disimpan dalam waktu cukup  lama. Sebelum  proses  pengeringan, simplisia 

seperti rimpang,  batang,  atau kulit kayu dipotong kecil-keciluntuk mempercepat 

proses pengeringan. Pengeringan dilakukan secara alami, dilakukan dengan 
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menjemur di bawah sinar matahari langsung. Simplisia ini dihamparkan merata 

setipis mungkin dengan alas tikar atau plastik dengan sambil sering dibalik agar  

keringnya merata (Dalimartha 2008). 

 

D. Teh 

1. Teh herbal 

Teh herbal adalah sebutan untuk ramuan bunga, daun, biji, akar, atau buah 

kering untuk membuat minuman yang juga disebut teh herbal. Walaupun disebut 

“teh” ramuan atau minuman ini tidak mengandung daun dari tanaman teh 

(Camelila sinensis). Teh herbal biasanya diseduh dengan air panas untuk 

mendapatkan minuman yang beraroma harum. Namun, teh herbal dari bahan biji 

tumbuhan atau akar sering perlu direbus lebih dahulu sebelum disaring dan siap 

disajikan. Teh herbal adalah minuman yang diseduh layaknya teh biasa. Namun 

teh sebenernya teh biasa juga disebut sebagai herbal. Pasalnya, teh juga termasuk 

herbal atau tanaman ramuan. Setiap tanaman herbal memiliki khasiat alami dan 

menyehatkan bagi tubuh manusia. Karena itu, tanaman herbal semakin populer 

dikalangan peminum teh. Selain berkhasiat, juga menambah cita rasa teh itu 

sendiri (Melati 2008) 

Hampir setiap bagian dari tanaman herbal dapat dijadikan bahan untuk teh 

herbal. Mulai dari daun, batang, akar, kulit, bunga. Bibit, hingga kulit buahnya. 

Semua bagian ini harus dikeringkan dan disimpan demi mempertahankan khasiat 

herbalnya hingga suatu saat dibutuhkan. Proses penyeduhan juga tak kalah 

penting untuk diperhatikan, seperti halnya menyeduh teh biasa, agar khasiat 

benar-benar terasa (Melati 2008) 

2. Teh celup 

 Teh celup merupakan sediaan teh yang dikemas dalam kantong kecil yang 

biasanya terbuat dari kertas. Teh diseduh dengan mencelupkan ke dalam air 

hangat beberapa kali (Rossi 2010). Kantong teh celup terbuat dari kertas yang 

sudah dibentuk kantong teh celup berukuran standar teabag yaitu 6,25 x 5 cm. 

tetapi di pasaran juga menyediakan kantong teh dengan berbagai ukuran 

kebutuhan,  seperti untuk teh herbal maupun kopi dan lain-lain. Ukuran lain yang 
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bisa disediakan kantong teh celup 5,5 x 6 cm ; kantong teh celup ukuran 5 x 5,5 

dan sebagainya (Anonim 2011). Didalam kantong teh celup ada kandungan zat 

kimia yaitu  Zat pemutih kertas yang disebut klorin yang terdapat pada teh celup 

tepatnya pada kantong teh celup juga akan terlarut (Wensi dkk 2014). 

Berdasarkan Permenkes RI No. 492/Menkes/Per/IV/2010, bahwa kadar 

maksimum klorin yang diperbolehkan pada air minum adalah 5 mg/L air minum. 

Pada penelitian Analisis kadar klorin pada teh celup berdasarkan waktu seduhan. 

2014. Penelitian ini menggunakan waktu seduhan selama 2 menit, 4 menit dan 8 

menit dan menggunkan 4 merek teh celup yaitu teh celup tong tji, sariwangi, 

sosro, dan poci. Pada  penelitian menunjukan pada waktu seduhan 8 menit teh sari 

wangi mengandung kadar klorin 0,413 ppm, teh celup sosro sebesar 0,345 ppm, 

teh celup poci sebesar 0,280 ppm, dan teh celup tong tji sebesar 0,250 ppm, dari 

hasil dapat disimpulkan bahwa kadar klorin yang terkandung pada kantong teh 

untuk setiap merek itu berbeda-beda tergantung mereknya. 

 

E. Rasa Lelah 

 Kelelahan adalah suatu mekanisme perlindungan tubuh untuk terhindar 

dari kerusakan lebih lanjut sehingga terjadi pemulihan setelah istirahat. Kelelahan 

diatur secara sentral oleh otak. Kelelahan adalah reaksi fungsionil dari pusat 

kesadaran yaitu cortex cerebri yang dipengaruhi oleh dua sistem antagonistik 

yaitu sistem penghambat (inhibisi) dan sistem penggerak (aktivasi) tetapi 

semuanya bermuara kepada pengurangan kapasitas kerja dan ketahanan tubuh 

(Suma’mur 1996). Kelelahan dapat dicegah dengan tidak melakukan olahraga 

secara berlebihan, namun berlatih dengan teknik dan dosis yang tepat. sebenarnya 

cara yang paling tepat untuk mengatasi kelelahan adalah tidur pulas tanpa bantuan 

obat tidur. Tidur yang cukup membuat tubuh mengalami proses pemulihan 

(Marbun 1993) 

 Kelelahan bersifat subyektif, sehingga sulit untuk didefinisikan. Kelelahan 

yang kronik ditandai dengan merasa lelah sebelum melakukan aktivitas tertentu 

dan rasa lelah yang hebat setelah melakukan aktivitas (Marbun 1993 dalam 

Nurhayati 2013). Kelelahan dapat dikatagorikan sebagai kelelahan akut, kronik, 
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atau fisiologik. Kelelahan akut tersering merupakan gejala sisa proses infeksi 

virus atau bakteri akut. Payah jantung dan anemia bisa juga dijumpai bersama 

kelelahan yang dimulai mendadak.  

 Kelelahan kronik, kelelahan kronik (berlangsung berminggu-minggu 

sampai berbulan-bulan) dapat disebabkan oleh depresi, setres menahun, anemia 

dan penyakit lainnya. Obat-obatan (baik diresepkan maupun obat bebas), dan 

sering menyebabkan kelelahan kronik, sering tidak dikenali. 

 Kelelahan fisiologik, pasien dengan kelelahan fisiologik biasanya 

mengenali penyebab kelelahan mereka dan biasanya tidak berkonsultasi pada 

dokter mengenai hal ini. Kelelahan fisiologik dapat terjadi akibat bekerja berlebih 

(baik fisik maupun mental) dan kurang tidur atau kualitas tidur yang jelek dan 

aktivitas fisik yang jelek dan aktivitas fisik terlalu lama (Seller 1996). 

 

F. Tonikum 

Tonikum adalah obat yang menguatkan badan dan merangsang selera 

makan (Ramli dan Pamoentjak 2002). Kata tonikum berasal dari bahasa yunani 

yang berarti merenggang. Tonikum dapat merangsang atau memperkuat sistem 

fisiologis tubuh sebagaimana hanya olahraga yang dapat memperkuat otot-otot 

dengan meningkatkan alami sistem pertahanan tubuh. Kelarutan tubuh inilah yang 

akan menentukan berbagai tanggapan (respon) tubuh terhadap tekanan dari luar 

maupun dari dalam (Gunawan 2005). Efek tonikum adalah efek yang memacu dan 

memperkuat sistem organ serta menstimulan perbaikan sel-sel tonus otot. Efek ini 

terjadi karena efek stimulan dilakukan terhadap sistem saraf pusat (Mutschler 

1986)  

Banyak senyawa yang berkhasiat menstimulasi susunan saraf pusat 

terdapat dalam sejumlah organ tumbuhan sehingga telah sangat lama 

dimanfaatkan orang. Obat-obatan yang sering digunakan untuk menstimulansi 

susunan saraf pusat antara lain amfetamin, metilfenidat, pemolin, dan kokain. 

Selain itu yang dapat menstimulasi susunan saraf pusat adalah turunan xantin, 

terutama kafein teobromin, dan teofilin. Terdapat perbedaan khasiat yang bertahap 

diantara ketiga turunan xantin ini. Daya kerja sebagai stimulan sistem saraf pusat 
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dari kafein (1,3,7-12 trimetilxantin) sangat menonjol sehingga umumnya 

digunakan sebagai stimulant sentral. Mekanisme obat  stimulan secara umum 

adalah memblokade sistem penghambat dan meninggikan perangsangan synopsis. 

Obat-obatan stimulan saraf pusat bekerja pada sistem saraf dengan meningkatkan 

transmisi yang menuju atau meninggalkan otak. Stimulant tersebut dapat 

menyebabkan orang merasa tidak dapat tidur, selalu siaga dan penuh percaya diri. 

Stimulan dapat meningkatkan denyut jantung, suhu tubuh dan tekanan darah 

(Wibowo dan Gofir 2001). 

Berdasarkan jurnal Amerika, Amerika Ginseng-panas quinquefolius L. 

2003. Kandungan kimia dari ginseng yang digunakan sebagai tonikum adalah 

senyawa saponin terpenoid, yaitu senyawa yang dapat menambah energi. 

Tonikum berdasarkan fungsinya dapat dibedakan menjadi beberapa macam. Biter 

tonikum yaitu tonikum dengan rasa pahit, yang digunakan untuk penambah nafsu 

makan dan memperbaiki pencernaan, seperti kinina, kuasia dan gentian. Cardia 

tonikum yitu tonikum yang memperkuat kerja jantung, seperti digitalis, strofantus 

atau striknin. Digestif tonikum yaitu tonikum yang digunakan dalam usus atau 

lambung. General tonikum yaitu tonikum yang menyegarkan keseluruhan sistem, 

seperti mandi dingin, listrik dan olahraga atau tonikum umum. Intestinal tonikum 

yaitu tonikum yang memperbaiki tonus traktus intestinalis. Stomakik tonikum 

yaitu tonikum yang membawa fungsi-fungsi lambung, disini termasuk stimulan-

stimulan alkohol, sayur-sayuran pahit asam, hidroklorat dan nitrohidroklorat dan 

Vaskular tonikum yaitu tonikum yang meningkatkan tonus pembuluh darah. 

Diantaranya ialah beladona, digitalis, ergot, striknin (Dorland & Mahode 1994). 

 

G. Kafein 

Kafein adalah alkaloid yang tergolong dalam keluarga methylxantine 

bersama senyawa teofilin dan teobromin, berlaku sebagai perangsang sistem saraf 

pusat. Pada keadaan asal, kafein adalah serbuk putih yang pahit dengan rumus 

kimianya C6H10O2 dan struktur kimianya 1,3,7-trimethylxanthin (Ganiswara 1995) 
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Gambar 1. Struktur molekul kafein  

(Depkes RI 1979) 

 

 Kafein berkhasiat mensimulasi SSP dengan efek menghilangkan rasa letih, 

lapar, dan mengantuk, juga daya konsentrasi dan kecepatan reaksi dipertinggi, 

persentasi otak dan susunan jiwa diperbaiki, kerjanya terhadap kulit otak lebih 

ringan dan singkat daripada amfetamin. Penggunaannya sebagai zat penyegar bila 

digunakan terlampau banyak (lebih dari 20 cangkir sehari) dapat bekerja aktif. 

Pemberian kafein dalam jangka waktu yang singkat dapat meningkatkan 

kewaspadaan dan mengatasi kelelahan sedangkan dalam jangka waktu lama 

(itensif) menyebabkan insomnia dan kegelisahan (Tan & Rahardja 1993). 

Mekanisme kerja kafein dalam tubuh adalah menyaingi fungsi adenosine (salah 

satu senyawa yang dalam sel otak bisa membuat orang cepat tidur). Kafein tidak 

memperlambat gerak sel-sel tubuh, melinkan kafein akan memalukkan semua 

kerja adenosin sehingga tubuh tidak mengantuk, tetapi muncul perasaan segar, 

sedikit gembira, mata terbuka lebar, jantung berdetak lebih kencang, tekanan 

darah naik, otot-otot berkontraksi dan hati akan melepaskan gula ke aliran darah 

yang akan membentuk energi ekstra (Suriani 1997). 

 

H. Hewan Uji 

1. Mencit 

Mencit merupakan hewan yang jinak, lemah, mudah ditangani, takut 

cahaya dan aktif pada malam hari. Pada umumnya mencit sangat senang berada 

pada belakang perabotan jika dipelihara atau berkeliaran di rumah. Mencit yang 

dipelihara sendiri makannya sedikit dan bobotnya lebih ringan dibanding yang 

dipelihara bersama-sama dalam satu kandang, kadang-kadang mempunyai sifat 
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kanibal. Terlebih jika makanan yang dibutuhkannya telah habis sehingga mereka 

merasa sangat kelaparan (Yuwono et al 2009). 

Mencit (Mus musculus) merupakan hewan mamalia hasil domestika dari 

mencit liar yang paling umum digunakan sebagai hewan percobaan pada 

laboratorium, yaitu sekitar 40%-80%. Banyak keunggulan yang dimiliki oleh 

mencit sebagai hewan percobaan, yaitu memiliki kesamaan fisiologis dengan 

manusia, siklus hidup yang relatif pendek, jumlah anak per kelahiran banyak, 

variasi sifat-sifatnya tinggi dan mudah dalam penenangan (Moriwaki et al 1994) 

2. Sistematik mencit 

Sistematika hewan percobaan berdasarkan Akbar 2010 : 

Kerajaan  : Animalia 

Divisi  : Chordata 

Kelas   : Mammalia 

Bangsa  : Rodentia 

Suku   : Muridae 

Marga  : Mus 

Jenis  : Mus musculus 

3. Biologis mencit 

Mencit labortorium mempunyai berat badan kira-kira sama dengan mencit 

liar, tetapi setelah diternak secara selektif selama delapan puluh tahun yang lalu, 

sekarang ada berbagai macam warna bulu dan galur dengan berat badannya yang 

berbeda-beda (Mangkoewidjojo 1988). 

Mencit liar atau rumahan adalah hewan semarga dengan mencit 

laboratorium. Hewan tersebut tersebar diseluruh dunia dan sering ditemukan 

didekat atau dalam gedung dan rumah, asal ada makanan dan tempat berlindung 

(Mangkoewidjojo 1988). 

4. Karakteristik mencit 

Kehadiran manusia akan menghambat aktifitas mencit suhu tubuh normal 

37,4
o 

C dalam laboratorium, mencit mudah ditangani, mencit bersifat penakut dan 

cenderung berkumpul dengan sesamanya, mempunyai kecenderungan untuk 

bersembunyi dan lebih aktif pada malam hari (Sugianto 1995). 
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Mencit betina dewasa dengan umur 35-60 hari memiliki berat berkisar 18-

35 g dengan lama hidup 1-2 tahun. Masa reproduksi mencit betina berlangsung 

satu setengah tahun. Mencit sering digunakan dalam penelitian dengan beberapa 

mempertimbangkan beberapa keuntungan yang dimiliki mencit yaitu proses estrus 

teratur yang dapat diprediksi, periode kehamilan relatif singkat, dan mempunyai 

banyak anak (Akbar 2010). 

5. Teknik pemegangan dan penenangan 

Mencit cenderung menggigit kalau ditangkap lebih-lebih jika takut. Mencit 

sebaiknya ditangkap dengan memegang ekor pada dekat pangkalnya (bukan 

ujungnya) diangkat dan diletakkan diatas ram kawat. Lalu ditarik pelan-pelan dan 

cepat-cepat (1-2 detik). Dipegang di atas kuduknya pada kulit yang longgar 

dengan ibu jari dan jari kelingking sambil menunggu sesuatu sebelum mencit 

diletakkan di atas ram kawat dengan tetap dipegang ekornya mencit dapat 

digoyang-goyangkan supaya mencit tidak membalikan diri dengan menguatkan 

pegangan pada kawat (Mugkpewidjojo 1988). 

6. Pemberian oral 

Pemberian obat dan bahan uji pada percobaan ini dilakukan secara oral, 

menggunakan jarum suntik yang berujung tumpul dan berbentuk bola. Biasanya 

jarum yang digunakan berukuran 15 G/16 G (2 inchi). Jarum atau kanula 

dimasukkan ke dalam mulut perlahan-lahan, diluncurkan melalui langit-langit ke 

belakang sampai esophagus (Harmita & Radji 2004). 

 

I. Metode Uji Tonikum 

Metode yang dapat digunakan untuk uji efek tonikum antara lain : metode 

sangkar putar (Rota-Rod), metode papan miring dan metode ketahanan berenang 

(Natatory Exhaustion) (Swendar et al 2004 ) 

 Prinsip metode papan miring yaitu mengetahui aktivitas motorik yang 

diuji dengan menempatkan di dalam kotak yang di dalamnya terdapat papan 

miring diamati waktu pertama kali mencit menaiki papan miring dan frekuensi 

mencit melewati garis tengah dari papan miring (Suwendar et al 2004 ) 
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 Prinsip metode (Rota-Rod) yaitu mencit ditempatkan di atas balok papan 

berbentuk silinder, terletak horizontal dan berputar pada sumbunya dengan 

kecepatan konstan, dinilai berapa lama mencit dapat bertahan di atas balok 

sebelum jatuh. Seekor mencit yang normal dapat bertahan diatas balok silinder 

dalam waktu lebih lama dari tiga menit (Sugiarso 1993). 

 Perinsip kerja metode Natatory exhanustion adalah pengujian efek dari 

sediaan stimulant pada hewan uji berdasarkan peningkatan aktivitas yang terlihat 

dari peningkatan kerja secara langsung berupa penambahan waktu lelah hewan uji 

selama direnangkan dalam tangki berisi air (Turner 1965). 

 Penelitian kali ini metode yang digunakan adalah metode Natatory 

exhanustion yaitu metode skrining farmakologi yang dilakukan untuk mengetahui 

efek obat yang bekerja pada koordinasi gerak terutama penurunan kontrol saraf 

pusat. Uji ini dilakukan terhadap hewan uji mencit putih menggunakan peralatan 

berupa tangki air berukuran luas alas 50x30 cm, ketinggian air 18 cm, dengan 

pemberian gelombang buatan. Metode ini dapat digunakan untuk menguji efek 

tonikum dari sediaan tonikum yang bersifat menguatkan tubuh dan meningkatkan 

aktivitas kerja dalam menjalankan aktivitas (Turner 1965 dalam Damayanti 2008). 

 

J. Landasan Teori 

 Tonikum adalah obat yang menguatkan badan dan merangsang selera 

makan (Ramli & Pamoentjak 2002). Tonikum dapat merangsang atau 

memperkuat sistem fisiologis tubuh sebagaimana hanya olahraga yang dapat 

memperkuat otot-otot dengan meningkatkan alami sistem pertahanan tubuh. 

Kelarutan tubuh inilah yang akan menentukan berbagai tanggapan (respon) tubuh 

terhadap tekanan dari luar maupun dari dalam (Gunawan 2005). 

 Kafein berkhasiat mensimulasi SSP dengan efek menghilangkan rasa letih, 

lapar, dan mengantuk, Pemberian kafein dalam jangka waktu yang singkat dapat 

meningkatkan kewaspadaan dan mengatasi kelelahan sedangkan dalam jangka 

waktu lama (itensif) menyebabkan insomnia dan kegelisahan (Tan &Rahardji 

1993). Mekanisme kerja kafein dalam tubuh adalah menyaingi fungsi adenosine 

(salah satu senyawa yang dalam sel otak bisa membuat orang cepat tidur). Dimana 
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kafein itu tidak memperlambat gerak sel-sel tubuh, melinkan kafein akan 

memalikkan semua kerja adenosin sehingga tubuh tidak mengantuk, tetapi muncul 

perasaan segar, sedikit gembira, mata terbuka lebar, jantung berdetak lebih 

kencang, tekanan darah naik, otot-otot berkontraksi dan hati akan melepaskan 

gula ke aliran darah yang akan membentuk energi ekstra (Suriani 1997). 

 Rasa lelah dapat terjadi karena aktivitas fisik atau mental dan bisa 

merupakan gejala dari bebagai penyakit. Rasa lelah dalam hubungannya dengan 

aktivitas fisik berarti ketidakmampuan untuk mempertahankan kekuatan otot yang 

dibutuhkan untuk melakukan aktivitas tertentu. Rasa lelah yang lama akan disertai 

gejala seperti nyeri otot, nyeri sendi, nyeri tenggorokan, demam ringan dan nyeri 

kelenjar (Marbun 1993 dalam Nurhayati 2013). 

 Jahe merah juga merupakan bahan baku obat yang berfungsi menambah 

stamina (tonikum) Hasil penelitian terdahulu efek tonikum ekstrak etanol jahe 

merah dan dan jahe putih yang memiliki efek tonikum lebih tinggi yaitu ekstrak 

etanol jahe merah memiliki senyawa oleoresin yang lebih tinggi dari pada jahe 

jenis lain. Untuk dosis jahe merah 100 mg/kg bb yang memberikan penamban 

waktu lelah rata-rata 5,67 menit (Yunita & Anom 2014).  Sedangkan penelitian 

penelitian terdahulu untuk jahe merah mempunyai efek tonikum yang ditandai 

dengan penambahan waktu lelah. Rata-rata penambahan waktu lebih untuk dosis 

serbuk instan jahe merah sebanyak 200, 400, dan 800 mg/kg bb mencit adalah 

1,06; 1.30; dan 1,80 menit (Ristiani 2009). 

 Serai wangi digunakan sebagai pembangkit citarasa pada makanan, 

minuman dan obat tradisional (Wijayakusumah 2001). Minyak atsiri yang 

terkandung dalam serai memiliki khasiat sebagai antiseptik, analgetik, antidepresi, 

diuretik, deodorant, antipiretik, inseksida, tonikum, antiradang, fungisid, dan 

antiparasit (Agusta 2002). Berdasarkan dosis empiris  5 gram rimpang segar serai 

wangi di panaskan dengan satu gelas air selama 15 menit kemudian diminum dua 

kali sehari yang digukan untuk obat peluruh air seni, peluruh keringat, peluruh 

dahak atau batuk, bahan untuk kumur, dan penghangat badan (Syamsul & 

Rodame 2015).  
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 Perinsip kerja metode Natatory exhanustion adalah pengujian efek dari 

sediaan stimulant pada hewan uji berdasarkan peningkatan aktivitas yang terlihat 

dari peningkatan kerja secara langsung berupa penambahan waktu lelah hewan uji 

selama direnangkan dalam tangki berisi air (Turner 1965). 

 Suatu kombinasi zat pemberi rasa biasanya diperlukan menutupi sensasi 

rasa ini secara efektif. Pembawa-pembawa yang paling efektif dalam menutupi 

level rendah dari obat merupakan rasa yang berkekuatan penuh (Lechman et al 

1989). Citarasa ini digunakan untuk tujuan tertentu karena selain berhubungan 

dengan organ tubuh, juga mempunyai khasiat dan kegunaan tersendiri. Misalnya 

rasa pedas mempunyai sifat menyebar dan merangsang. Rasa manis berkhasiat 

tonik dan menyejukkan. Rasa asam berkhasiat mengawetkan dan pengelat. Rasa 

pahit dapat menghilangkan panas dan lembab. Sementara rasa asin melunakkan 

dan sebagai pencahar. Kadang-kadang ada pakar yang menambah citarasa yang 

netral atau tawar yang berkhasiat sebagai peluruh kencing (Dalimartha 1999). 

 

K. Hipotesis 

 Berdasarkan uraian dari dalam landasan teori di atas dapat disusun 

hipotesis bahwa : 

 Pertama, sediaan teh celup tunggal dan kombinasi dari rimpang jahe merah 

dan serai wangi mempunyai efek tonikum pada mencit putih jantan. 

 Kedua, kombinasi sediaan teh celup rimpang jahe merah dan serai wangi 

memberikan efek tonikum yang optimal. 

 Ketiga, sediaan tunggal dan kombinasi teh celup jahe merah dan serai 

wangi mempunyai rasa yang enak. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah rimpang jahe merah 

(Zingiber Officinale) dan batang serai wangi (Cymbopogon nardus) yang diambil 

dari daerah Kutai Barat, Kalimantan Timur. 

2. Sampel 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah rimpang jahe merah 

(Zingiber Officinale) dan serai wangi (Cymbopogon nardus) yang diambil 

rimpang yang masih segar, sudah tua dan berbau khas yang diperoleh dari daerah 

Kutai Barat, Kalimantan Timur pada bulan februari 2017.. 

 

B. Variabel Penelitian 

1. Identifikasi variable utama 

Variabel utama pertama dari penelitian ini adalah sediaan teh celup dari 

jahe merah (Zingiber Officinale) dan serai wangi (Cymbopogon nardus). 

Variabel utama kedua dari penelitian ini adalah efek tonikum dari 

kombinasi jahe merah (Zingiber Officinale)  dan serai wangi (Cymbopogon 

nardus) pada mencit jantan. 

2. Klasifikasi Variabel Utama 

Variabel utama yang telah diidentifikasi dapat diklasifikasikan dalam 

berbagai macam variabel yaitu variabel bebas, variabel terkendali dan variabel 

tergantung. 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah teh celup kombinasi jahe 

merahdan serai wangi  yang diberikan pada mencit jantan dengan berbagai variasi 

campuran. 

Variabel tergantung dalam penelitian ini adalah parameter-parameter yang 

diamati adalah uji tonikum yaitu penambahan waktu lelah terhadap mencit yang 

direnangkan, dan citarasa yang diberikan dengan penambahan serai wangi. 
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Variabel kendali dalam penelitian ini adalah suhu lingkungan, dosis dari 

sediaan teh celup serta kelembaban serbuk simplisia.Selisin itu kondisi fisik dari 

hewan uji yang meliputi berat badan, lingkungan, tempat hidup, jenis kelamin, 

kondisi pengamatan, alat, dan laboratorium. 

3. Definisi Opersional Variabel Utama  

Pertama, rimpang jahe merah (Zingiber officinale) dan serai wangi 

(Cymbopogon nardus) adalah tanaman yang  diambil dari daerah Kutai Barat, 

Kalimantan Timur yang dipanen pada bulan februari 2017 dengan ciri-ciri dan 

populasi yaitu yang segar. 

Kedua, serbuk rimpang jahe (Zingiber officinale) dan serai wangi 

(Cymbopogon nardus) adalah serbuk yang dihasilkan dengan cara dicuci bersih, 

dirajang menjadi potongan-potongan kecil, dikeringkan dengan oven sampai 

kering kemudian diblender dan diayak dengan ayakan no. 40. 

 Ketiga, sediaan teh celup dari rimbang jahe merah (Zingiber officinale) 

dan serai wangi (Cymbopogon nardus) adalah sediaan diperoleh dari serbuk jahe 

yang yang dimasukkan ke dalam kantung teh celup dan diseduh dengan air 

hangat. 

Keempat, mencit jantan adalah mencit yang diperoleh dari laboratorium 

Farmakologi Universitas Setia Budi Surakarta. Berumur 2-3 bulan dan berat 

badan 30-30 gram. 

Kelima, Natatory exhaustion adalah metode skrining farmakologi yang 

dilakukan untuk mengetahui efek obat yang bekerja pada koordinasi gerak, 

terutama pada penurunana kontrol saraf pusat. 

Keenam, efek tonikum yang diamati adalah efek yang dihasilkan dari 

selisih waktu lelah antara waktu lelah mencit berenang sebelum dapat perlakuan 

dengan waktu lelah mencit setelah mendapatkan perlakuan. 

Ketujuh, waktu lelah dalam penelitian ini adalah waktu dimana mencit 

berhenti bergerak atau berenang karna seluruh otot-otonya merasa tegang dan 

kaku. 

Kedelapam, selisih waktu lelah dalam penelitian ini adalah selisih waktu 

lelah mencit direnangkan sebelum diberi perlakuan dan sesudah diberi perlakuan. 
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C. Bahan dan Alat 

1. Bahan 

Hewan uji yang digunakan adalah mencit Jantan (Mus Musculus L.) Ras 

swiss yang diperoleh dari Laboratorium Farmakologi Universitas Setia Budi 

Surakarta. Berumur 2-3 bulan dan berat badan 30-30 gram. 

Bahan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah rimpang jahe 

merah dan serai wangi yang dikeringkan dan dibuat serbuk lalu dibuat seiaan teh 

celup dengan memasukkan ke dalam kantung teh celup, kemudian diseduh dengan 

air panas selama 16 menit. 

2. Alat 

Alat untuk membuat sediaan teh celup antara lain oven, blender, ayakan, 

timbangan analitik, kantung teh celup. Alat untuk menentukan kelembaban  

serbuk adalah Moisture Balance MB-45. 

Alat untuk uji tonikum berupa tangki air berukuran luas 50 x 30 cm, 

ketinggian air 18 cm, dengan pemberian gelombang buatan. 

Alat lain yang digunakan dalam penelitian ini adalah stopwatch, gelas 

ukur, jarum suntik dengan ujung tumpul untuk pemberian oral, spuit, beaker glass, 

batang pengaduk. 

 

D. Jalan Penelitian 

1. Determinasi tanaman 

Tahap pertama yang dilakukan dalam penelitian ini adalah melakukan 

determinasi tanaman untuk menetapkan kebenaran sampel tanaman berkaitan 

dengan ciri-ciri mikroskopis dan makroskopis, serta ciri-ciri morfologis yang ada 

pada tanaman terhadap pustaka yang dilakukan di laboratorium biologi Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (MIPA) Universitas Sebelas Maret, 

Surakarta, Jawa Tengah. 

2. Pengmbilan bahan 

Pengambilan bahan dan serai wangi diperoleh dari daerah Kutai Barat, 

Kalimantan Timur. Rimpang jahe merah dan serai wangi diambil pada bulan 

februari 2017. 
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3. Pembuatan serbuk rimpang jahe dan serai wangi 

Rimpang jahe merah dan serai yang sudah dibersihkan dirajang menjadi 

potongan-potongan kecil, dikeringkan dengan oven pada suhu 40 
o
C sampai 

kering, selanjutnya dilakukan penggilingan dengan blender. Serbukan yang 

didapatkan kemudian diayak dengan ayakan no. 40. 

4. Penetapan kelembaban 

Penetapan kelembaban serbuk dilakukan dengan menggunakan alat 

Moisture Balance. Cara penetapan serbuknya dengan menimbang 2 gram serbuk 

dimasukkan kedalam cawan yang ada dalam alat Moisture Balance, kemudian 

diukur kelembabannya dan dihitung sampai alat menunjukan hasil kadar dengan 

satuan persen. 

5. Penentuan dosis 

5.1. Dosis jahe merah. Dosis yang dipakai adalah dosis penelitian 

terdahulu untuk jahe merah. Dosis yang diberikan kepada mencit mencit 6,24 

mg/20g BB mencit (Nurhayati 2013). Dosis tersebut lalu dikonversikan kepada 

manusia. Factor konversinya adalah : 

    

      
                  

Filtrat dari teh celup sebanyak 250 ml dosis ke mencit. Faktor konversi 

dari manusia dengan berat badan 70 kg ke mencit dengan berat badan 20 gram 

yaitu 0,0026. Faktor konversi dosisnya adalah : 250 x 0,0026 = 0,65 ml/20g BB. 

Sehingga dosis yang diberikan pada mencit secara oral adalah 0,65 ml/20g BB 

mencit untuk masing-masing perlakuan 

5.2. Dosis serai wangi. Dosis yang dipakai dosis dari hasil orientasi yang 

diberikan kepada manusia yaitu 2,4 g/20gBB dapat dilihat pada lampiran 13.  

 Filtrat dari teh celup sebanyak 250 ml dosis ke mencit. Faktor konversi 

dari manusia dengan berat badan 70 kg ke mencit dengan berat badan 20 gram 

yaitu 0,0026. Faktor konversi dosisnya adalah : 

250 x 0,0026 = 0,65 ml/20g BB 
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5.3. Tabel perbandingan dosis.      

Tabel 1. Perbandingan dosis 

Sediaan Perbandingan Jahe merah 

(gram) 

Serai wangi 

(gram) 

Jumlah (gram) 

Formula 1 100% : 0% 2,4 0 2,4 

Formula 2 75% : 25% 1,8 0,6 2,4 

Formula 3 50% : 50% 1,2 1,2 2,4 

Formula 4 

Formula 5 

25% : 75% 

0% : 100% 

0,6 

0 

1,8 

2,4 

2,4 

2,4 

Keterangan : 

Formula I  = mengandung 2,4 mg jahe merah dan 0 mg serai wangi 

Formula II  = mengandung 1,8 mg jahe merah dan 0,6 mg serai wangi 

Formula III  = mengandung 1,2 mg jahe merah dan 1,2 mg serai wangi 

Formula IV = mengandung 0,6 mg jahe merah dan 1,8 mg serai wangi 

Formula V  = mengandung 0 mg jahe merah dan 2,4 mg serai wangi 

 

 

6. Pembuatan kontrol positif 

Kontrol positif yang dipakai adalah larutan kafein 0,4 %. Kafein untuk 

hewan huji mencit sebagai tonikum sebesar 100 mg/kgBB, Jadi dosis yang 

diberikan adalah 2 mg/20g BB mencit (Turner 1965). Volume pemberian untuk 

mencit yang beratnya 20 gram denga kafein 0,4% adalah 0,5 ml. 

7. Pembuatan teh 

Serbuk jahe merah dan serai wangi masing-masing ditimbang lalu 

dimasukkan kedalam kantong teh yang sudah disediakan sesuai dengan 

perbandingannya. Teh celup kemudian diseduh dengan air panas 250 ml selama ± 

16 menit sampai warna berubah. Skema teh celup dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Ditambahkan air panas hingga volume kembali 250 ml 

Diseduh teh selama 16 menit sampai warnanya berubah. Aduk hingga homogen, dan 
ambil kantung teh celup 

Disiapkan air panas sebanyak 250 ml dalam beaker glass 

Dimasukkan masing-masing serbuk ke dalam kantong teh yang sudah disiapkan  

Ditimbang masing-masing serbuk jahe merah dan serai 
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Gambar 2. Skema pembuatan sediaan teh celup. 

8. Identifikasi kandungan senyawa rimpang jahe merah dan serai wangi 

8.1 Identifikasi minyak atsiri. Ditimbang serbuk masing-masing 500 

mg, kemudian masukkan dalam tabung lalu ditambahkan sudan III, diamati warna 

yang terbentuk. Positif jika terbentuk warna merah (Depkes 1989). 

8.2 Identifikasi flavonoid. Ditimbang 500 mg masing-masing serbuk, 

kemudian ditambah air panas secukupnya, dididihkan selama 15 menit kemudian 

disaring. Filtrat yang dihasilkan ditambah 0,1 gram serbuk Mg dan 2 ml campuran 

alcohol :HCL (1:1) serta pelarut amil alkohol. Campura dikocok kuat-kuat dan 

biarkan sampai memisah. Jika terdapat warna merah, kuning jingga pada lapisan 

amil alkohol maka reaksi positif (Anonim 1989). 

8.3 Identifikasi polifenol. Masing-masing serbuk ditimbang 500 mg 

dimasukkan dalam tabung reaksi dan ditambahkan air dipanaskan kemudian 

disaring, tambahkan 5 ml pereaksi besi (III) klorid akan terbentuk warna hitam 

(Anonim 1989) 

8.4 Identifikasi saponin. ditimbang 500 mg masing-masing serbuk 

kemudian tambahkan air secukupnya, didihkan kemudian saring dan kocok kuat-

kuat 15 detik kemudian terbentuk buih atau busa stabil setinggi kurang lebih 3 cm 

dan ditambah HCL 2N sebanyak 1 tetes, positif bila tetap terbentuk buih atau busa 

(Robinson 1995). 

8.5 Identifikasi alkaloid. Ditimbang 500 mg masing-masing serbuk, 

kemudian ditambah 1 ml HCL 2 N dan 9 ml air panas selama 2 menit, 

didinginkan lalu disaring, filtrat dibagi menjadi 3 bagian. Bagian pertama sebagai 

pembanding, bagian kedua ditambah 3 tetes pereaksi Dragendorf kemudian 

diamati warna terbentuk, memberi hasil yang positif bila ada endapan coklat. 

Bagian ketiga ditsmbsh 3 tetes pereaksi Mayer kemudian diamati yang terbentuk, 

memberikan hasil yang positif apabila ada endapan putih kekuningan (Anonim 

1989). 

9. Prosedur penelitian uji tonikum 

Hewan uji yang digunkan dalam penelitian ini adal mencit putih Mus 

musculus  jantan, berumur 2-3 bulan dengan berat badan 20-30 gram. Hewan uji 
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yang digunkan 35 ekor, setiap hewan uji ditimbang dan dibagi menjadi 7 

kelompok, dengan masing-masing terdiri dari 5 ekor mencit jantan. 

Masing-masing hewan uji sebelum diberi perlakuan dengan sediaan uji 

terlebih dahulu direnangkan dalam tangki air yang berukuran panjang 50 cm, 

lebar 30 cm, tinggi 25 cm dengan kedalaman air 18 cm dan suhunya diatur 20 ± 

0,5 
o
C serta pemberian gelembung buatan yang dihasilkan dari sebuah pompa 

udara. Setelah timbul tanda kelelahan yaitu hewan uji tidak menunjukan reaksi 

gerak dari keempat kakinya, ekor menegang dan membiarkan kepalanya berada di 

bawah permukaan air selama 7 detik, hewan uji diangkat dari tangki air dan 

dicatat waktu lelahnya. Data yang diperoleh dianggap sebagai waktu lelah 1. 

Hewan uji kemudian diistirahatkan selama 30 menit, setelah itu diberi perlakuan 

dngan variasi dosis kombinasi jahe merah dan sereh dengan sedian uji secara per 

oral. 

Kelompok I  : perlakuan aquades sebagai kontrol negatif 

Kelompok II  : perlakuan teh celup sediaan tunggal jahe dengan dosis 

6,24mg/20gBB mencit 

Kelompok III  : perlakuan teh celup kombinasi jahe dan serai wangi 

perbandingan 75%:25% dengan dosis 6,24mg/20gBB mencit. 

Kelompok IV  : perlakuan teh celup kombinasi jahe dan serai wangi 

perbandingan 50%:50% dengan dosis 6,24mg/20gBB mencit. 

Kelompok V : perlakuan teh celup kombinasi jahe dan serai wangi 

perbandingan 25%:75% dengan dosis 6,24mg/20gBB mencit. 

Kelompok VI : perlakuan teh celup sediaan tunggal serai wangi dengan dosis 

6,24mg/20gBB mencit. 

Kelompok VII : perlakuan kafein sebagai kontrol positif dengan dosis 2 

mg/20gBB mencit 

Setelah pemberian perlakuan dengan sediaan uji, hewan uji diistirahatkan 

kembali ± 30 menit. Kemudian hewan uji direnangkan kembali hingga timbul 

tanda-tanda kelelahan dan catat waktu lelahnya. Data yang diperoleh dianggap 

sebagai waktu lelah 2. Data efek tonikum adalah data yang diperoleh dari 

penambahan waktu lelah yang diperoleh dari selisis waktu lelah 2 dan waktu lelah 
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1 pada hewan uji setelah pemberian perlakuan dan sebelum diberi perlakuan. Hal 

ini dilakukan terhadap semua hewan uji dari setiap kelompok perlakuan. 

Data waktu lelah sebelum dan sesudah pemberian perlakuan bertujuan 

untuk melihat adanya pengaruh dari perlakuan terhadap kelelahan yang terjadi. 

Pemberian perlakuan ini dimaksud untuk mendapatkan waktu lelah yang 

merupakan indikasi adanya efek tonikum dari kombinasi sediaan teh celup jahe 

merah dan serai wangi, skema uji dilihat pada Gambar 3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

Gambar 3. Skema pengujian efek tonikum sediaan teh celup. 

E. Prosedur Uji Tanggap Rasa 

 Responden yang digunakan dalam penelitian ini adalah 30 orang. Masing-

masing responden menilai rasa dari teh celup dengan beberapa kombinasi 

Mencit sebanyak 35 ekor (masing-masing kelompok 5 mencit) 

Direnangkan dan dicatat waktu lelah dari setiap hewan uji 

Diberi perlakuan sesuai dengan perlakuan masing-masing kelompok  
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perbandingan jahe merah dan serai yaitu, kelompok I teh celup kombinasi jahe 

merah dan serai wangi perbandingan 100%:0%, kelompok II jahe merah dan serai 

wangi perbandingan 75%:25%, kelompok III jahe merah dan serai wangi 

perbandingan 50%:50%, kelompok IV jahe merah dan serai wangi perbandingan 

25%:75%, kelmpok V jahe merah dan serai wangi perbandingan 0%:100%. 

penilaian rasa yang dinilai adalah enak, cukup enak dan tidak enak. skema uji 

dilihat pada gambar 4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Skema uji tanggap rasa sediaan teh celup 

 

F. Analisi Hasil 

Data penambahan waktu lelah hewan uji yang diperoleh, dianalisa dengan 

one-sample Kolmogrov-Smirov Test. Jika data terdistribusi normal (signifikasi 

>0,05), analisa dan dianjurkan dengan output program One Way ANOVA dengan 

taraf kepercayan 95 % menggunakan output program SPSS 17, untuk mengetahui 

perbedaan yang nyata diantara perlakuan. Jika hasil uji one way ANOVA  dan uji 
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Lavene Statistik  menunjukan hasil normal (signifikansi > 0,05), selanjutnya 

dilakukan uji  Tukey honesty significant difference (HSD) untuk melihat waktu 

lelah atau efek tonikum yang paling baik diantara kelompok perlakuan.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Determinasi Tanaman 

Rimpang jahe merah dan serai wangi dilakukan determinasi di 

Laboratorium Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (MIPA) 

Universitas Sebelas Maret. Untuk mengetahui bahwa simplisia yang diteliti adalah 

simplisia yang dimaksud. Berdasarkan determinasi, simplisia yang dimaksud 

adalah rimpang jahe merah dan serai wangi. Hasil determinasi dapat dilihat pada 

lampiran 1 dan 2. 

 

B. Pengambilan Bahan 

 Rimpang jahe merah dan serai wangi di ambil dari daerah Kutai Barat, 

Kalimantan Timur, diambil pada bulan februari 2017. Simplisia yang dipilih harus 

segar, bebas dari jamur dan pathogen. Pertama yang dilakukan adalah sortasi 

basah, yaitu untuk memisahkan kotoran dan bahan asing dari jahe merah dan serai 

wangi seperti tanah, akar yang telah rusak serta pengotor yang lainnya. setelah itu 

dilakukan proses pencucian untuk menghilangkan pengotor yang melekat. 

 

C. Pengeringan dan Pembuatan Serbuk  

 Rimpang jahe merah dan serai wangi yang diperoleh dicuci kemudian di 

rajang atau di potong-potong lalu dikeringkan dalam oven pada suhu 40 
o
C 

sampai kering. Pengeringan ini bertujuan untuk mengurangi kadar air bahan 

sampai batas dimana perkembangan mikroorganisme dan kegiataan enzim yang 

dapat menyebabkan pembusukan. 

 Setelah dilakukan pengeringan kemudian dilakukan proses pembuatan 

serbuk rimpang jahe merah dan serai wangi. Proses ini bertujuan untuk 

memperluas permukaan partikel bahan kontak pelarut sehingga penyarian dapat 

berlangsung dengan efektif. Rimpang jahe merah dan serai wangi di blender untuk 

mendapatkan serbuk  kemudian ayak dengan ayakan no. 40 agar saat proses 

penyarian zat-zat aktif yang terkandung dalam bahan dapat terlarut oleh 

pelarutnya tanpa ikutnya zat pengotor.  
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D. Hasil Rendemen 

Tabel 2. Hasil rendemen jahe merah dan serai wangi 

Simplisia 
Bobot basah 

(gram) 

Bobot Serbuk 

Kering (gram) 
Rendemen (%) 

Jehe merah 1500 300  20% 

Serai wangi 2000 400 20% 

 

Hasil rendemen jahe merah dan seri wangi diperoleh dari bobot serbuk 

kering terhadap bobot basah jahe merah dan serai wangi. Hasil perhitungan 

rendemen dari serbuk jahe merah dan serai wangi terhadap berat basah adalah 20 

% dapat dilihat dari perhitungan di lampiran 11.  

 

E. Penetapan Kelembaban 

Penetapan kelembaban serbuk dilakukan menggunakan alat Moisture 

Balance. Perinsip kerja alat Moisture Balance  adalah terjadinya pemanasan 

serbuk kemudian terjadi penguapan sampai bobot serbuk menjadi tetap. Dalam 

penetapan susut pengeringan serbuk simplisia yang menguap bukan hanya air, 

akan tetapi minyak juga ikut menguap, sehingga bobot serbuk akan lebih konstan. 

 Kelembaban yang terlalu tinggi akan memudahkan pertumbuhan jamur 

dan bakteri serta perubahan kimiawi yang dapat merusak simplisia. Batas 

maksimal adar air dalam serbuk adalah 10% (Anonim 1977). Hasil penetapan 

kelembaban serbuk dapat dilihat pada lampiran 12 dan tabel. 

Tabel 3. Hasil penetapan kelembaban serbuk. 

Simplisia Penimbangan (gr) Susut Pengeringan (%) Rata-rata  (%) 

Jahe merah 2,00 

2,00 

2,00 

6,0 

6,5 

6,5 

 

6,3 

Serai Wangi 2,00 

2,00 

2,00 

8,5 

8,0 

9,0 

8,5 

 

 

F. Indentifikasi Senyawa Jahe Merah dan Serai Wangi 

 Uji kandukangan kimia serbuk jahe merah dan serai wangi dilakukan di 

Laboratorium Universitas Setia Budi di Surakarta. Foto hasil identifikasi kimia 

masing-masing serbuk jahe merah dan serai wangi secara kualitatif dapat dilihat di 
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lampiran. Hasil kandungan kimia serbuk jahe merah dan serai wangi dapat dilihat 

pada tabel 2. 

Tabel 4. Hasil identifikasi kandungan senyawa serbuk jahe merah dan serai wangi 

Identifikasi 
Senyawa 

Hasil 
 Jahe merah Serai wangi 

Alkaloid Kontrol positif 

Reagen 

dragondrof 

Reagen mayer 

Coklat muda 

Endapan hitam 

Endapan putih 

Coklat muda 

Endapan hitam 

Endapan putih 

+ 

Flavonoid 2 mg serbuk Mg 

dan 2 ml 

campuran alkohol 

: HCL (1:1) 

Merah muda Merah muda - 

Polifenol 5 ml pereaksi besi 

(III) klorida 

Hitam Hitam + 

Saponin HCL 2N 

sebanyak 1 tetes 

Buih Buih + 

Minyak atsiri 3 tetes sudan III Merah Merah + 

 

Dari data di atas didapatkan hasil bahwa kandungan serbuk jahe merah dan 

serai wangi mengandung senyawa alkaloid, polofenol, saponin dan minyak atsiri. 

Foto hasil identifikasi kandungan senyawa serbuk jahe merah dan serai wangi 

dapat dilihat pada lampiran 10. 

 

G. Pembuatan Teh Celup 

 Pembuatan teh celup dilakukan dengan menibang masing-masing serbuk 

jahe merah dan serai wangi sebanyak 2,4 gram, 1,8 gram, 1,2 gram, dan 0,6 gram. 

Kemudian serbuk dimasukkan kedalam kantong celup yang sudah disediakan. Teh 

celup yang sudah siap kemudian disedu dengan air panas sebanyak 250 ml (setara 

dengan satu gelas). Proses penyeduhan teh celup di seduh selama  15 menit 

sampai warna berubah menjadi kecoklatan dan di dapatkan filtrat seperti teh. 

Setelah filtrat didapat, kantong teh celup diangkat dan filtrat diaduk sampai air 

homogen. Air panas ditambahkan kembali sampai volume kembali 250 ml, untuk 

mengganti air yang terserap kantong teh. 

 

H. Hasil Uji Tanggapan Rasa Teh Celup Jahe Merah Dan Serai Wangi 

Tujuan lain dari penelitian ini adalah mengetahui citarasa yang diberikan 

dari masing-masing perlakuan dari sediaan teh celup jahe merah dan serai wangi. 
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Pada evaluasi tanggapan rasa masing-masing teh celup memiliki 30 responden 

yang diminta untuk merasakan dan memberi tanggapan atas rasa teh  tersebut. Teh 

celup diseduh dengan 250 ml air dan di tambah 25 gram gula kemudian diuji 

tanggap rasa ke masing-masing responden. Dari uji tanggap rasa responden yang 

dimintai tanggapannya terhadap rasa yaitu enak, cukup enak tidak enak. Hasil 

tanggapan dapat dilihat pada lampiran 19 dan tabel 5. 

Tabel 5. Hasil uji tanggapan rasa 

Rasa Jahe merah 

Jehe merah : 

serai wangi 

(75%:25%) 

Jahe merah : 

serai wangi 

(50%:50%) 

jahe merah : 

serai wangi 

(25%:75) 

Serai wangi 

Enak 22 73,33% 10 33,33% 6 20% 4 13,33% 24 80% 

Cukup 

enak 

6 20% 16 53,33% 6 20% 18 60& 5 16,67% 

Tidak enak 2 6,67% 4 20% 16 60% 8 26,67% 1 3,33% 

  

 Uji tanggap rasa dari 30 responden dengan hasil pada tabel 5 teh celup 

jahe merah sebesar 93,33%, pada teh celup kombinasi jahe merah dan serai wangi 

(3:1) sebesar 86,66%, pada teh celup kombinasi jahe merah dan serai wangi 

(50%:50%) sebesar 40%, pada sediaan teh celup kombinasi jahe merah dan serai 

wangi (25%:75%) sebesar 73,33%, pada teh celup serai wangi responden yang 

diterima sebesar 96,67%. Dari hasil data tersebut maka sediaan teh celup  jahe 

merah, teh celup kombinasi jahe merah dan serai wangi dengan perbandingan 

(100%:0%,75%:25%,25%:75%, 0%:100%) memenuhi persyaratan uji rasa dengan 

hasil persentase enak dan cukup enak lebih dari 50% dari jumlah responden uji 

rasa dan sebaliknya untuk kelompok III yang menyatakan enak dan cukup enak 

hanya 40% di bawah dari 50%. 

 

I. Pembuatan Kontrol Negatif 

 Pembuatan kontrol positif pada penelitian ini menggunakan kafein sebagai 

kontrol pembanding untuk mengetahui efektonikum dari sediaan. Serbuk kafein di 

timbang sebanyak 40 mg, kemudian dilarutkan aquades secukupnya dalam labu 

takar 10 ml lalu di kocok sampai homogen, kemudian ditambahkan kembali 

aquadest sampai tanda batas dan kocok kembali sampai homogen. Dosis kontrol 
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positif yang digunakan adalah 2 mg/20 gBB mencit, daam volume pemberiannya 

adalah 0,65 ml/20 gBB mencit. Perhitungan dapat dilihat pada Lampiran 16. 

 

J. Perhitungan Dosis 

Perhitungan dosis sediaan teh celup jahe merah dan serai wangi dapat 

dilihat pada tabel 6. untuk perhitungan dosis yang lengkap untuk masing-masing 

kelompok dapat dilihat pada lempiran 15.  

Perhitungan dosis : 
   mencit (gram  

   gram
 × 0,65 ml 

Tabel 6. Volume pemberian 

Berat badan mencit (gram) Volume pemberian (ml) 

Kelompok I 25 0,55 

 23 0,55 

 23 0,55 

 23 0,55 

 25 0,55 

Kelompok II 26 0,80 

 23 0,75 

 26 0,80 

 29 0,90 

 25 0,80 

Kelompok III 19 0,60 

 23 0,75 

 27 0,80 

 25 0,80 

 21 0,70 

Kelompok IV 27 0,90 

 22 0,70 

 20 0,65 

 24 0,80 

 24 0,80 

Kelompok V 22 0,70 

 23 0,75 

 19 0,60 

 26 0,80 

 24 0,80 

Kelompok VI 23 0,75 

 21 0,70 

 23 0,75 

 28 0,90 

 23 0,75 

Kelompok VII 24 0,80 

 22 0,70 

 24 0,80 

 26 0,80 

 25 0,80 
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K. Hasil Uji Efek Tonikum 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Natatory 

Exhaustion, merupakan metode skrining farmakologi yang dilakukan untuk 

mengetahui efek obat yang bekerja pada koordinasi gerak terutama penurunan 

kontrol syaraf pusat (Turner 1971).  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek tonikum dari sediaan 

tunggal dan kombinasi teh celup jahe merah dan serai wangi dengan beberapa 

perlakuan. Penelitian ini menggunakan pembanding yaitu kafein sebagai kontrol 

positif dan akuades sebagai kontrol negatif. 

 Data efek tonikum adalah data penambahan daya tahan tubuh yang 

diperoleh dari selisih waktu lelah setelah perlakuan dan sebelum perlakuan. Hal 

ini dilakukan terhadap mencit dari tiap kelompok perlakuan. Penelitian ini 

menggunakan 7 kelompok perlakuan masing-masing kelompok terdiri dari 5 ekor 

mencit jantan. Kelompok I diberikan aquades sebagai kontrol negatif, kelompok II 

diberikan teh celup sediaan tunggal jahe dengan dosis 6,24 mg/20gBB mencit, 

kelompok III diberikan teh celup kombinasi jahe dan serai wangi perbandingan 

75%:25% dengan dosis 6,24 mg/20gBB mencit, kelompok IV diberikan teh celup 

kombinasi jahe dan serai wangi perbandingan 50%:2=50% dengan dosis 6,24 

mg/20gBB mencit, kelompok V diberikan teh celup kombinasi jahe dan serai 

wangi perbandingan 25%:75% dengan dosis 6,24 mg/20gBB mencit, kelompok 

VI diberikan teh celup sediaan tunggal serai wangi dengan dosis 6,24 mg/20gBB 

mencit, kelompok VII diberikan kafein sebagai kontrol positif 2 mg/kgBB mencit. 

Hasil data pengamatan  waktu lelah pada setiap kelompok dapat dilihat pada tabel 

dan untuk data lengkapnya dapat dilihat pada lampiran 17. 

Tabel 7. Data hasil pengamatan rata-rata waktu lelah 

Kelompok 

Rata-rata waktu 

lelah sebelum 

perlakuan (menit) 

Rata-rata waktu 

lelah sesudah 

perlakuan (menit) 

Selisih waktu sebelum dan 

sesudah perlakuan (menit) 

I 10,82 12,01 1,6 

II 13,816 30,60 19,78 

III 12,304 29,664 17,34 

IV 17,066 32,344 15,27 

V 16,934 31,304 14,30 

VI 11,388 27,796 12,66 

VII 11,06 18,96 9,91 
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Keterangan : 

I = kontrol negatif 

II = teh celup jahe merah dan serai wangi (100%:0%) dosis 6,24 mg/20 gBB 

III = teh celup jahe merah dan serai wangi (75%:25%) dosis 6,24 mg/20 gBB  

IV = teh celup jahe merah dan serai wangi (59%:50%) dosis 6,24 mg/20 gBB 

V = teh celup jahe merah dan serai wangi (25%:75%) dosis 6,24 mg/20 gBB 

VI = teh celup jahe merah dan serai wangi (0%:100%) dosis 6,24 mg/20 gBB 

VII = kontrol positif 

 

 

 

Gambar 5. Histogram selisih waktu lelah pada masing-masing kelompok perlakuan pada uji 

tonikum.  

Keterangan : 

Kel. I = kontrol negatif 

Kel. II = teh celup jahe merah dan serai wangi (100%:0%) dosis 6,24 mg/20 gBB 

Kel. III = teh celup jahe merah dan serai wangi (75%:25%) dosis 6,24 mg/20 gBB  

Kel. IV = teh celup jahe merah dan serai wangi (59%:50%) dosis 6,24 mg/20 gBB 

Kel. V = teh celup jahe merah dan serai wangi (25%:75%) dosis 6,24 mg/20 gBB 

Kel. VI = teh celup jahe merah dan serai wangi (0%:100%) dosis 6,24 mg/20 gBB 

Kel. VII = kontrol positif 

 

Data yang ada di tabel 7 dan histogram di atas  memperlihatkan bahwa 

pada semua kelompok perlakuan menunjukan adanya penambahan daya tahan 

tubuh dengan pertambahan waktu lelah yang terjadi yang bisa dikatakan 

terjadinya peningkatan stamina (efek tonikum). Dilihat dari histogram bahwa teh 

celup jahe merah tunggal mempunyai hasil daya tahan yang paling besar 

dibandingkan sediaan yang lainnya. Hal ini dapat diduga karena ada kandungan 

minyak atsiri dan oleoresin yang terkandung dalam jahe merah. Menurut 
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penelitian Restiani (2009), oleoresin di dalam jahe merah memberikan rasa pedas 

yang berperan untuk stimulan atau tonikum. Serai wangi mengandung minyak 

atsiri yang berkhasiat sebagai tonikum. Minyak atsiri dalam serai wangi 

memberikan rasa hangat yang dapat menyegarkan badan dan dapat digunakan 

sebagai tonikum (Agusta 2002). 

Pemberian kombinasi teh celup jahe merah dengan serai wangi 

memberikan penurunan efek tonikum dilihat pada kelompok III dan sebaliknya 

penmbahan jahe merah pada serai wangi meningkatkan efek tonikum serai wangi 

terlihat pada kelompok V. Hal ini diduga dengan pengurangan dosis jahe merah 

menyebabkan efek berkurang, karena kandungan minyak atsiri jahe merah lebih 

banyak dibandingkan dengan serai wangi dan pada jahe merah juga mengandung  

oleoresin yang berkhasiat sebagai tonikum sedangkan pada serai wangi yang 

diduga berkhasiat tonikum adalah minyak atsiri , sehingga efek yang ditimbulkan 

dari penambahan serai wangi tidak menambah efek tonikum. Untuk penambahan 

jahe merah pada serai wangi meningkatkan efek dari serai wangi. Efek meningkat 

karena adanya kandungan minyak atsiri yang lebih banyak pada jahe merah yang 

memberikan penmabahan rasa panas pada sediaan serai wangi dan jahe merah. 

Minyak atsiri mempunyai sifat panas, pedas dan menyegarkan sehingga dapat 

merangsang tubuh untuk mempertahankan vitalitas dan kebugaran, sekaligus 

mengurangi rasa lelah. Minyak atsiri juga mempunyai manfaat untuk melancarkan 

peredaran darah yang salah satu faktor untuk meningkatkan waktu lelah. 

Data yang di dapat dilakukan uji statistik yang pertama dilakukan uji 

Kolmogorov Smirnov apabila hasil terdistribusi normal atau tidak sehingga dapat 

dilanjutkan dengan uji One Way ANOVA. Apabila hasil ujinya signifikan 

(Asymo.Sig) nya lebih besar darin 0,05 maka data terdistribusi normal dan 

sebaliknya apabila kurang dari 0,05 maka data tidak terdistribusi normal. Hasil uji 

dari Kolmogorov Smirnov  diperoleh 0,169  > 0,05 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa data terdistribusi normal dan dapat dilanjutkan ke uji One Way ANOVA. 

hasil uji  One Way ANOVA  adalah 0,000 < 0,05  sehingga menunjukan bahwa 

adanya perbedaan waktu lelah yang secara nyata pada masing-masing kelompok 

perlakuan. 
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Hasil uji Tukey HSD (honesty significant difference) didapatkan hasil 

sebagai berikut : (1) kelompok I (kontrol negatif) menunjukan adanya perbedaan 

yang nyata dengan semua kelompok perlakuan. (2) pada kelompok II teh celup 

jahe merah tunggal (6,24 mg/20gBB) tidak ada perbedaan yang nyata dengan 

kelompok II. Ada efek kelompok II lebih besar dibandingkan dengan kelompok 

III. (3). Kelompok III teh celup kombinasi jahe merah dan serai wangi 

perbandinga 75%:25% (6,24 mg/20gBB) tidak ada perbedaan yang nyata dengan 

kelompok IV, tetapi efek kelompok III masih lebih besar dibandingkan efek 

kelompok IV. (4) kelompok IV jahe merah dan serai wangi perbandinga 

50%:50% (6,24 mg/20gBB) tidak adanya perbedaan yang nyata dengan kelompok 

V, tetapi efek kelompok IV lebih besar dari pada kelompok V. (5) kelompok V 

jahe merah dan serai wangi perbandinga 50%:50% (6,24 mg/20gBB) tidak ada 

perbedaan yang nyata dengan kelompok VI. (6) kelompok VII kontrol positif (2 

mg/ 20gBB) adanya perbedaan yang nyata dengan semua kelompok perlakuan. 

Hasil statistik uji Tukey HSD (Honestly Significant Difference) dapat 

disimpulkan bahwa kelompok perlakuan yang menujukan waktu lelah yang paling 

optimal adalah kelompok II sebesar 18,97 menit, diikuti kelompok III sebesar 

17,34 menit, diikuti kelompok IV sebesar 15,27 menit, diikuti kelompok V 

sebesar 14,29 menit, diikuti kelompok VI sebesar 12,65 menit, diikuti kelompok 

VII sebesar 9,90 menit dan terkahir kelompok I sebesar 1,61 menit.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilkukan dapat dibuat kesimpulan 

bahwa : 

Pertama, sediaan teh celup tunggal dan kombinasi jahe merah dan serai 

wanagi memiliki efek tonikum terhadap mencit jantan. 

Kedua, pada kombinasi teh celup jahe merah dengan serai wangi terjadi 

penurunan efek tonikum dan sebaliknya pada penambahan jahe merah pada teh 

celup serai wangi terjadi penambahan efek tonikum. 

Ketiga, dari hasil uji tanggap rasa sediaan tunggal dan kombinasi jahe 

merah dan serai wangi perbandingan 100%:0%,75%:25%,25%:75% dan 

0%:100% dapat memberikan rasa yang dapat diterima responden dengan hasil 

lebih dari 50% 

 

B. Saran  

Dalam penelitian ini masih banyak kekurangan, maka perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai : 

Pertama, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut lagi tentang senyawa yang 

berperan pada serai wangi dan jahe merah sebagai tonikum. 

Kedua, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan 

metode uji yang lain seperti metode Rota-Rod dan metode papan miring. 

Ketiga, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang toksisitas dari 

tanaman dan sediaan teh celup jahe merah dan serai wangi. 

Keempat, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang senyawa yang 

dapat memberikan efek tonikum. 
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Lampiran 1. Hasil determinasi jahe merah 
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Lampiran 2. Hasil determinasi serai wangi 
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Lampiran 3. Surat keterangan mencit 
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Lampiran 4. Gambar jahe merah dan serai wangi  

 

Jahe merah 

 

Serai wangi 
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Lampiran 5. Gambar simplisa basah, kering dan serbuk 

Simplisia basah 

    

Jahe merah     serai wangi 

Simplisia kering 

    

Jehe merah      serai wangi 

Serbuk simplisia 

    

Jehe merah       serai wangi 
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Lampiran 6. Gambar alat uji kelembaban 

 

 

Moisture balance 
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Lampiran 7. Gambar sediaan teh celup dan pembuatan teh celup 

 

teh celup jahe merah dan serai wangi 

 

 

Pembuatan teh celup 
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Lampiran 8. Gambar filtrate teh celup jahe merah dan serai wangi 

     

 

 

 

     

     

 

  

teh celup  jahe merah 

tunggal (100%:0%) 

teh celup jahe merah 

dan serai wangi 

perbandingan (75%:1) 

teh celup jahe merah 

dan serai wangi 

perbandingan  

(50%:50%) 

 

teh celup jahe mrah dan 

serai wangi 

perbandingan 

(25%:75%) 

teh celup jahe mrah 

dan serai wangi 

perbandingan 

(0%:100%) 
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Lampiran 9. Gambar hewan uji 

  

 

Aktivitas renang mencit  
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Lampiran 10. Hasil uji identifikasi kandungan kimia serbuk dan filtrat jahe 

merah dan serai wangi. 

Alkaloid  

 
Jahe merah 

Tabung 1 kontrol +. Tabung 2 

ditambahkan 3 tetes + 2 tetes pereaksi 

mayer = endapan putih. Tabung 3 

ditambahkan 3 tetes + 2 tetes pereaksi 

brochard = endapan coklat. 

Alkaloid  

 
Serai wangi 

Tabung 1 kontrol +. Tabung 2 

ditambahkan 3 tetes + 2 tetes pereaksi 

mayer = endapan putih. Tabung 3 

ditambahkan 3 tetes + 2 tetes pereaksi 

brochard = endapan coklat. 

Flavonoid  

 
Jahe merah 

1 ml sampel + 0,1 mg sebuk Mg + 2 ml 
larutan alkohol : HCL (1:1) dan 5 ml 
amil alkohol. Positif terbentuk warna 
merah/kuning/jingga pada amil 
alkohol. 

Flavonoid  

 
Serai wangi 

1 ml sampel + 0,1 mg sebuk Mg + 2 ml 
larutan alkohol : HCL (1:1) dan 5 ml 
amil alkohol. Positif terbentuk warna 
merah/kuning/jingga pada amil 
alkohol. 
 

Polifenol  

 
Jahe merah 

Sampel ditambahkan 5 ml pereaksi 
besi (III) klorida. Positif jika terbentuk 

Polifenol  

 
Serai wangi 

Sampel ditambahkan 5 ml pereaksi 
besi (III) klorida. Positif jika terbentuk 
warna hitam. 
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warna hitam. 
Saponin 

 
Jahe merah 

Serbuk yang sudah dididihkan disaring 
dan kocok kuat-kuat 15 detik 
kemudian terbentuk buih 3 cm dan 
ditambah HCL 2N sebanyak 1 tetes. 
Positif jika terbentuk busa atau buih. 
 

Saponin  

 
Serai wangi 

Serbuk yang sudah dididihkan disaring 
dan kocok kuat-kuat 15 detik 
kemudian terbentuk buih 3 cm dan 
ditambah HCL 2N sebanyak 1 tetes. 
Positif jika terbentuk busa atau buih. 
 

Minyak atsiri 

 
Filtrat  Jahe merah 

Filtrat ditambahkan 3 tetes  dengan 
sudan III. positif jika terbentuk warna 
merah 

Minyak atsiri 

 
Filtrat Serai wangi 

Filtrat ditambahkan 3 tetes  dengan 
sudan III. positif jika terbentuk warna 
merah 

Minyak atsiri 

 
Serbuk Jahe merah 

Serbuk  ditambahkan 3 tetes  dengan 
sudan III. positif jika terbentuk warna 
merah 

Minyak atsiri  

 
Serbuk Jahe merah 

Serbuk  ditambahkan 3 tetes  dengan 
sudan III. positif jika terbentuk warna 
merah 
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Lampiran 11. Perhitungan rendemen 

Simplisia 
Bobot basah 

(gram) 

Bobot serbuk 

(gram) 
Rendemen (%) 

Jahe merah 1500 300 20 

Serai wangi  2000 400 20 

 

Perhitungan : 

Rendemen jahe merah dan serai wangi. 

Rendemen = 
bobot serbuk kering (gram)

bobot basah (gram)
 × 100% 

 Jahe merah 

Rendemen  = 
          

          
       

 = 20 % 

 Serai wangi 

Rendemen  = 
          

          
       

 = 20 % 
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Lampiran 12. Penetapan kelembaban 

Simplisia Penimbangan (g) 
Susut Pengeringan 

(%) 
Rata-rata (%) 

Jahe merah 2,00 

2,00 

2,00 

6,0 

6,5 

6,5 

6,3 

Serai Wangi 2,00 

2,00 

2,00 

8,5 

8,0 

9,0 

8,5 

 

Rata-rata susut pengeringan sebuk : 

 Serbuk jahe merah = 
8,5 8,  9, 

 
 = 8,5% 

 Serbuk serai wangi =
6,  6,5 6,5

 
 = 6,33% 

 

 

  



58 
 

 

Lampiran 13. Hasil orientasi serai wangi 

Kelompok 

Waktu sebelum 

perlakuan 

(menit) 

Waktu sesudah 

perlakuan 

(menit) 

Selisih (menit) Rata-rata 

I (1 g) a. 16,05 

b. 14,53 

a. 20,54 

b. 19,40 

a. 4.49 

b. 4.87 

4,64 

II (1,5 g) a. 8,26 

b. 12,17 

a. 14,45 

b. 19,58 

a. 6.19 

b. 7.47 

6,8 

III (2 g) a. 21,53 

b. 11.15 

a. 33.24 

b. 21.19 

a. 11.7 

b. 10.04 

10,86 

IV (2,5 g) a. 12,16 

b. 10,08 

a. 25.15 

b. 24.58 

a. 12,99 

b. 14.5 

13,75 

 Keterangan :  

Kelompok I : serai wangi 1 gram  

Kelompok II : serai wangi 1,5 gram  

Kelompok II : serai wangi 2 gram  

Kelompok IV : serai wangi 2,5 gram  
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Lampiran 14. Hasil orientasi dosis serai wangi 

Berdasarkan dosis empiris 5 gram rimpang segar serai wangi di panaskan 

dengan satu gelas air selama 15 menit (Hidayat & Rodame 2015). 5 gram basah 

serai wangi di keringkan menjadi 1 gram. Dosis orientasi di mulai dari dosis 1 

gram, 1,5 gram, 2 gram dan 2,5 gram. 

Keterangan : 

Dosis masing-masing kelompok  Perhitungan dosis 

Kelompok I =  1 gram  

Konversi ke mencit = 1000 mg x 0,0026 

= 2,6 mg/ 20 gBB 

Kelompok II  = 1,5 gram 

Konversi ke mencit = 1500 mg x 0,0026 

= 3,9 mg/ 20 gBB 

Kelompok III  = 2 gram 

Konversi ke mencit = 2000 mg x 0,0026 

= 5,2 mg/ 20 gBB 

Kelompok I V  = 2,5 gram 

Konversi ke mencit = 2500 mg x 0,0026 

= 6,5 mg/ 20 gBB 

 

Serbuk serai wangi  dilarutkan dalam 

250 ml air. Factor konversinya : 250 ml 

x 0,0026 = 0,65 ml/20 gBB 

 

Rumus :  
                  

       
        

Jadi perhitungan dosis dalam penelitian 

ini adalah : 

 
                  

       
          

 

 

Perhitungan dosis : 

1. Kelompok I    3.   Kelompok III 

a. 
     

  
                    a.    

     

  
                   

b. 
     

  
                    b.   

     

  
                   

 

2. Kelmpok II    4.   Kelompok IV 

a. 
     

  
                    a.   

     

  
                   

b. 
     

  
                    b.   
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Lampiran 15. Perhitungan dosis 

a. Perhitungan dosis teh celup jahe merah dan serai wangi 

3. Dosis untuk manusia BB 70 kg adalah 2,4 gram = 2400 mg 

4. Faktor konversi dari manusia (70 kg) ke mencit (20 gram) adalah 0,0026 

5. Dosis untuk mencit 20 gram = 250 ml x 0,0026 = 0,65 ml/20gBB 

b. Perhitungan volume pemberian teh celup jahe merah dan serai wangi 

6. Dosis untuk manusia adalah 2,4 gram untuk 250 ml air 

7. Dosis mencit  = dosis manusia x 0,0026 

 = 2,4 gram x 0,0026 = 0,0062 gram/20 gBB 

 = 6,24 mg/20 gBB  

8. Persyaratan volume pemeberian untuk mencit adalah <1 ml 

c. Perhitungan dosis untuk masing masing mencit tiap kelompok perlakuan 

adalah sebagai berikut : 

 Jahe merah dan serai wangi(1:0) 

1. 
  

  
                  

2. 
  

  
                 

3. 
  

  
                  

4. 
  

  
                  

5. 
  

  
                  

 Jahe merah dan serai wangi(3:1) 

1. 
  

  
                  

2. 
  

  
                  

3. 
  

  
                  

4. 
  

  
                  

5. 
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 Jahe merah dan serai wangi(2:2) 

1. 
  

  
                  

2. 
  

  
                  

3. 
  

  
                  

4. 
  

  
                  

5. 
  

  
                  

 Jahe merah dan serai wangi(1:3) 

1. 
  

  
                  

2. 
  

  
                  

3. 
  

  
                  

4. 
  

  
                  

5. 
  

  
                  

 Jahe merah dan serai wangi(0:1) 

1. 
  

  
                  

2. 
  

  
                  

3. 
  

  
                  

4. 
  

  
                  

5. 
  

  
                  

 Kontrol positif 

1. 
  

  
                  

2. 
  

  
                  

3. 
  

  
                  

4. 
  

  
                  

5. 
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Lampiran 16. Perhitungan dosis kontrol positif 

Kontrol positif yang dipakai adalah larutan kafein 0,4 %. Kafein untuk 

hewan huji mencit sebagai tonikum sebesar 100 mg/kgBB (Turner 1965).  

Kafein 100 mg/KgBB  = 2 mg/20gBB 

   = 0,5 ml/20gBB 

   = 2 mg/0,5 ml 

   = 40 mg/10 ml 

Perhitungan volume pemberian dosis kafein pada mencit =
         

       
           

1. Berat badan mencit 24 g = 
  

  
                 

2. Berat badan mencit 22 g = 
  

  
                  

3. Berat badan mencit 24 g = 
  

   
                 

4. Berat badan mencit 26 g = 
  

  
                

5. Berat badan mencit 25 g = 
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Lampiran 17. Data penambahan daya tahan dari masing-masing kelompok 

perlakuan 

 Kelompok I 

No 
Waktu (menit) 

Sebelum Sesudah Selisih 

1 11,15 13,38 2,23 

2 10,30 12,04 1,74 

3 9,35 10,22 0,87 

4 10,10 11,58 1,48 

5 13,21 12,01 1,76 

Rata-rata 10,82 12,01 1,61 

 

 Kelompok II 

No 
Waktu (menit) 

Sebelum Sesudah Selisih 

1 8,11 26,25 18,14 

2 9,53 28,06 18,50 

3 10,39 29,33 19.94 

4 10,47 31,21 20,74 

5 20,58 38,15 17,57 

Rata-rata 13,82 30,60 19,78 

 

 Kelompok III 

No 
Waktu (menit) 

Sebelum Sesudah Selisih 

1 16,58 33,19 16,61 

2 12,09 30,06 17,97 

3 8,35 25,46 17,11 

4 11,20 28,54 17,34 

5 13,38 31,07 17,69 

Rata-rata 12,30 29,66 17,69 

 

 Kelompok IV 

No 
Waktu (menit) 

Sebelum Sesudah Selisih 

1 8,11 23,41 15,30 

2 12,19 27,08 14,89 

3 23,25 37,58 14,33 

4 22,51 38,58 16,07 

5 19,27 35,07 15,80 

Rata-rata 17,07 32,34 15,27 
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 Kelompok V 

No 
Waktu (menit) 

Sebelum Sesudah Selisih 

1 13,27 28,07 14,80 

2 18,13 33,48 15,35 

3 20,52 34,40 13,88 

4 15,28 30,10 14,82 

5 17,47 30,47 12,63 

Rata-rata 16,93 31,30 14, 30 

 

 Kelompok VI 

No 
Waktu (menit) 

Sebelum Sesudah Selisih 

1 7,11 19,28 12,70 

2 10,08 23,58 13,50 

3 16,10 28,19 12,09 

4 12,07 25,37 13,30 

5 11,58 23,28 11,70 

Rata-rata 11,39 23,94 12,66 

 

 Kelompok VII 

No 
Waktu (menit) 

Sebelum sesudah Selisih 

1 10,10 18,25 8,15 

2 12,36 19.35 6,99 

3 11,34 21.53 10,19 

4 10,10 22.43 12,33 

5 11,39 23,25 11,87 

Rata-rata 11,06 18.96 9,91 
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Lampiran 18. Kuisioner  
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Lampiran 19. Hasil tanggapan rasa responden terhadap tanggapan rasa teh 

celup jahe merah dan serai wangi 

Rasa 
Jahe merah 

Jehe merah : 

serai wangi 

(75%:25%) 

Jehe merah : 

serai wangi 

(50%:50%) 

jahe merah : serai 

wangi (25%:75%) 
Serai wangi 

Jml Persentase Jml Persentase Jml Persentase Jml Persentase Jml 
Persentase 

Enak 22 73,33% 10 33,33% 6 20% 4 13,33% 24 80% 

Cukup 

enak 

6 20% 16 53,33% 6 20% 18 60% 5 16,67% 

Tidak 

enak 

2 6,67% 4 20% 16 60% 8 26,67% 1 3,33% 

 

Perhitungan prosentase responden terhadap tanggapan rasa teh celup jahe merah dan serai 

wangi (100%:0%) 

 Enak  = 
  

  
            

 Cukup enak = 
 

  
         

 Tidak enak = 
 

  
           

Perhitungan prosentase responden terhadap tanggapan rasa teh celup jahe merah dan serai 

wangi (75%:25%) 

 Enak   = 
  

  
            

 Cukup enak  = 
  

  
            

 Tidak enak   = 
 

  
            

Perhitungan prosentase responden terhadap tanggapan rasa teh celup jahe merah dan serai 

wangi (50%:50%) 

 Enak   = 
 

  
         

 Cukup enak  = 
 

  
         

 Tidak enak  = 
  

  
         

Perhitungan prosentase responden terhadap tanggapan rasa teh celup jahe merah dan serai 

wangi (25%:75%) 

 Enak   = 
 

  
            

 Cukup enak  = 
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 Tidak enak  = 
 

  
            

Perhitungan prosentase responden terhadap tanggapan rasa teh celup jahe merah dan serai 

wangi (0%:1%) 

 Enak   = 
  

  
         

 Cukup enak  = 
 

  
            

 Tidak enak  = 
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Lampiran 20. Hasil uji statistik 

 

 

 
 

 



69 
 

 

 

 

 


